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PENGKAJIAN PENGATURAN PEMBUNGAAN MANGGA
DI DATARAN MEDIUM

AL G. Pratomo. R.D. Wijadi, Al. Budijono, M. Sugiyarto dan Martono

ABSTRAK

Mangga merupakan komoditas unggulan Jawa Timur dan pengembang-
annva dari tahun ke tahun terus meningkat. Secara alami bunga mangga muncul
kurang lebih satu bulan setelah hujan tetapi bila kekurangan air dimusim
kemarau akan mempengaruhi fisiologi tanaman dan terganggunya pemanjangan
sel sehingga menghambat pembungaan. Demikian juga bila terjadi hujan pada
saat berbunga dapat mengakibatkan bunga kering dan rontok. Kendala lain
akibat hujan yaitu gugurnya bakal buah. Tujuan dari pengkajian ini adalah
untuk memperoleh teknoogi pembungaan mangga di dataran medium. Penelitian
dilaksanakan di kebun percobaan IPPTP Malang pada bulan Januari-Desember
2001, dengan ketinggian tempat 550 m dpl, zone agroekologi IV ax.il, menggu-
nakan tanaman mangga umur 10 tahun sebanyak 100 pohon. Percobaan meng
gunakan rancangan acak kelompok, diulang 5 kali dimana perlakuannya adalah
sebagai berikut: 1). Pemberian paklobutrazol 5 cc/liter/pohon pada bulan Maret,
2). Pemberian paklobutrazol 5 cc/liter/pohon pada bulan April, 3). Pemberian
paklobutrazol 5 cc/liter/pohon pada bulan Mei, 4). Kontrol (tanpa pemberian
paklobutrazol). Hasil penelitian adalah sebagai berikut: Pemberian paillobutrazol
pada saat curah hujan masih tinggi menjadi kurang efektif karena tidalk berpe-
ngaruh terhadap jumlah tunas, jumlah malai maupun prosentase bunga jadl.
Pemberian paklobutrazol pada bulan Mei dengan dosis 5 cc/liter menghasilkan
jumlah buah terbanyalk dan ini merupakan teknologi pembungaan yang disaran
kan untuk dataran medium yang curah hwannya cukup tinggi.

Kata kunci - Mangga, pembungaan, paklobutrazol, produksi.

ABSTRACT

Mango is a superior commodity in Fast Java and develop more and more. In
natural condition, mango’s flowers appear about one month after raining, while in dry
condition,. the flowering can be initiated, on a rainy the flowers were dry and fall. the
other obstacle was the small fruit dropped. The experimental’s pu:pose-d was to get
fowering mango technology on medium land, an assessment was done at e.\'pvri.'nonml
farm Malang from January-to December 2001 at the altitude 550 m above sea levels, o1
tha agroecology of [V.ax.il, using 10-year-old mango plants of 100 trees. Experin ntal
design was set in a randomized block design with 5 replications. The treatments was an
application of paclobutrazol 5 cc/ltr/plant which was given in March, p;nc]ubuh'.').w/ a
cc/ltr/plant given April, paclobutrazol &5 cc/lteiplant given i May, control (no pack”
putrazol). The result showed that the use of paclobutrazol given on .r.'u'u_r season was 1ol
effective because it was not influence the amount of bud, flower bud or flower mumbers
5 ccllt of paclobutrazol given in May yielded more fruit, that it could be suggested &
Howering mango technology for medium land with a lot of rain.

Key
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PENDAHULUAN

Mangga merupakan komoditas unggulan Jawa Timur dan pengembang-
annya dari tahun ke tahun terus meningkat. Hingga tahun 1997 luas daerah
penyebaran mangga sudah mencapai 7165 ha (Anonim, 1997), tetapi peningkatan
luas lahan tersebut tidak diikuti dengan teknik budidaya yang tepat, sehingga
produktivitasnya rendah.

. Secara nlam.i bunga mangga muncul kurang lebih satu bulan setelah
hujan. Menuwrut Kusumo, et a/ (1975) untuk dapat berbunga dan berbuah,
mangga memerlukan bulan kering lebih kurang 4 bulan dan jika kemarau
panjang sampai 8 bulan kering pembungaan mangga dapat terjadi 2 kali
(Purnomo dan Tegopati, 1983), tetapi bila kekurangan air dimusim kemarau
akan mempengaruhi fisiologi tanaman dan terganggunya pemanjangan sel
sehingga menghambat pembungaan (Kremer, 1969), demikian juga bila terjadi
hujan pada saat berbunga dapat mengakibatkan bunga kering dan rontok,
kendala lain akibat hujan yaitu gugurnya bakal buah.

Rendahnya produktivitas mangga juga disebabkan serangan hama dan
penvakit hingga 70-100% (Sarwono, et al 1990) demikian juga dengan
kekurangan unsur hara dan hormon (Auksin dan gibirellin) pada saat tanaman
memasuki periode reproduksi menyebabkan terjadinya kerontokan buah. Oleh
karena itu dengan pemberian unsur hara yang seimbang dalam tanah dapat
menunjang pertumbuhan vegetatif dan generatif (Soleh et a/, 1996). Pemberian
air sebanyak 100 liter pada fase generatif selama 8 minggu, tanaman masih
dapat berbunga 40% dari jumlah malai per pohon (Budijono et al 1999). Selain
itu pemangkasan cabang non produktif dan pemberian zat perangsang dapat
meningkatkan produlksi sebesar 142% (Yuniastuti et al, 1997).

Salah satu cara untuk mengatur produksi tanaman dan menjaga kesinam-
bungan hasil buah setiap musim selain dengan pengelahan tanah dan pemberian
pupuk yang optimal juga dengan pemangkasan dan pemberian ZPT yang dapat
merangsang pembungaan. Paklobutrazol merupakan ZPT yang dapat
menstimulir keluarnya malai bunga pada tunas baru setelah pemangkasan.

Menurut Purnomo dan Prahardini (1988) penggunaan paklobutrazol 3.750
ppm pada tanaman mangga dapat merangsang reproduksi tanaman dan
meningkatkan ranting reprodulktif sebesar 100%, serta dapat memajukan saat
pembungaan mangga arumanis 131 hari lebih awal dan tanaman mampy

berbunga 2 periode yaitu Desember-Januari dan Maret-April. Disamping ity
pemberian paklobutrazol yang dikombinasikan dengan pemberiaan pupuk dan

Pengairan dapat meningkatkan ranting reprodulktif 8,6% bila dibﬂnclingk-m

dengan aplikasi paklobutrazol secara mandiri (Tegopati et a/ 199.). (

Pemberiaan paklobutrazol merangsang pembungaan setelah aplikasi

2 bul- . ; , . . o atau

;.hul.-m lebih awal dibanding musim bunga alamiah, selain 1tu juga memberil-‘

unga lebih banyak dibanding tanpa paklobutrazol. Aplikasi paklobut \d[{
; ¢ razo

Meningkatlkan produksi buah 142% di Probolinggo dan 73% i Buleleng
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Twjuan dari pengkajian ini adalah untuk memperoleh teknologi pembungan,
mangga pada di dataran medium,

METODOLOGI

IKegiatan dilaksanakan di kebun percobaan IPPTP Malang pada bulan Jany-
ari-Desember 2001.dengan ketinggian tempat 550 m dpl. Pada zone agrockologi 1V
ax.al. Percobaan menggunakan tanaman mangga umur 10 tahun sebanyak 100
pohon. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 4 perlakuan saat
pemberiaan paklobutrazol, diulang 5 kali dimana perlakuannya adalah sebagaj
berikut:

Pemberian paklobutrazol 5 ce/liter/pohon pada bulan Maret
Pemberian paklobutrazol 5 cc/litex/pohon pada bulan April
Pemberian paklobutrazol 5 cc/liter/pohon pada bulan Mei
Kontrol (tanpa pemberian paklobutrazol)

Pengolahan tanaman terdiri dari

Pengolahan tanah dibawah tajuk sekaligus pemberian mulching

Pemangkasan cabang-cabang non produktif

Pemupukan secara optimal (25 kg bokasi + 2 kg ZA + 1 kg SP-36 + kg

KCl/pohon)

Pemberian paklobutrazol sesuai perlakuan

Pengolahan tanah dibawah tajuk dan pemberian mulsa dilakukan pada bulan

Januari sekaligus dengan pemberian pupuk, kemudian dilanjutkan dengan pemang-
kasan cabang-cabang non produktif dan pemberian paklobutazol sesuai perlakuan
dengan cara disiram ke tanah. Setelah terjadi pembungaan tanaman dipelihara
secara optimal baik pengendalian hama dan penyakit maupun pengairannya. Para:
meter yang diamati meliputi :

Saat muncul bunga dan bunga raya, produksi dan mutu buah.yang meliputi
jumlah buah mulai dari umur 1 bulan hingga tua, berat per buah, panjang buah
dan lebar buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan terlihat bahwa saat munculnya bunga baru terjadi
pada minggu ke II bulan Agustus, persentase munculnya bunga disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Saat Munculnya Bunga pada Perlakuan Paklobutrazol I
Persentase saat muncul bunga pada bulan
Perlakuan Agustus (minggu ke..) —
l Il 11 v_ |V -
Pemberian paklobutazol bulan Maret . 15% | 25% 15% ;{:’n::y,_
Pemberian paklobutrazol bulan Apnil . C26% | 9n% | 20% | -’:,""_
Pemberian paklobutrazol bulan Mei . 6% | uw | 2% r~l};,,"'
Kontrol (tanpa paklobutrazol) - 270, e L6% 19%
| sontl

g;ln

ﬂ ¥

Gedangkan untuk jumlah tunas muda yang muncul terlihat bahwa den

berian Paklobutrazol pada bulan Mei menunjukkan jumlah tunas terbany
pem e

290

Dipindai dengan CamScanner



osiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur

ISBN 979-3450-04-5

lemikian pula dengan jumlah malai bunga dan tingkat persentase bunga menjadi

yuah (Tabel 2).

abel 2. Jumlah Tunas Yang Muncul, Jumlah Malai Bunga dan Persentase Bunga Jadi Pada
Perlakuan Paklobutrazol

Perlakuan

Jumlah  [Jumlah malai Persentase
tunas bunga bunga jadi (%)
Pemberian paklobutrazol bulan Maret 1416 b 28.2 b 20,0 b
Pemberian paklobutrazol bulan April 1277 b 10.2 b 31.6 a
Pemberian paklobutrazol bulan Mei 174,4 a 73.4 a 418a
Kontrol (tanpa paklobutrazol) 148.2 ab 60.2 a 392a

{eterangan ‘Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbedanyata pada uji Duncan
5 %.

Pemberian paklobutrazol pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap
umlah tunas yang muncul. Ini terlihat dengan tidak berbedanya jumlah tunas yang
muncul, baik yang diberi paklobutrazol sesuai perlakuan maupun tanpa pmberian
paklobutrazol. Hasil ini berbeda dengan pendapat Purnomo dan Prihardini (1988)
dimana pemberian paklobutrazol 3.750 ppm pada tanaman mangga dapat merang-
sang reproduksi tanaman dan meningkatkan jumlah ranting produktif hingga 100%.

Tidak berbedanya pemberian paklobutrazol terhadap jumlah tunas ini diduga
curah hujan pada lokasi penelitian di IPPTP Malang yang merupakan dataran
medium relatif tinggi (Tabel 3) sehingga pemberian paklobutrazol yang seharusnya
berfungsi menekan pertumbuhan vegetatif dan merangsang pertumbuhan repro-
duktif menjadi tidak berfungsi, karena paklobutrazol yang diberikan ketanah ikut
tercuci bersamaan curah hujan yang cukup tinggi.

Tabel. 3. Jumlah hari hujan dan Besarnya curah hujan selama pengkajian di
[PPTP Malang tahun 2001.

Bulan Hari hujan (hari) Curah hujan (mm)

Januari 16 333

Pebruari 12 247

Maret 10 312

April 6 76

Mei 5 113

Juni 10 136

Juli 5 118,5

Agustus 1 5

September 2 32

Oktober 10 221 —
Nopember 10 218

Desember 7 153 —

. Besarnya curah hujan pada penelitian ini juga berpengaruh te
malai bunga yang muncul maupun prosentase bunga jadi. Pembe
Pada bulan Maret dimana curah hujan masih cukup tinggi te
dan presentase bunga jadinya menunjukkan jumlah yang
Penclitian ini berbeda dengan Yuniastuti, et a/ (1997)

terhadap jumlah
rian paklobutrazg)
nyata jumlah mg)a;
6 terkecil (Tabe] 9) Hasi)
dimang pemberianp paklo‘bstl'
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trazol merangsang pembungaan mangga 2 bulan Ibih awal. Pada penclitian jp;
sebagian besar bunga muncul pada minggu ke 2 bulan Agustus dimana curah hujap

relatif sudah sedikit.
Terhadap jumlah buah mulai umur 1 bulan hmgga buah tua, pemberian

paklobutrazol bulan Mer menunjukkan jumlah buah terbanyak berbeda dengap
perlakuan pemberian paklobutrazol bulan Maret dan April maupun perlakuan yang
tanpa paklobutrazol (Tabel -1). Dari sini terlihal hahwa pemberian paklobutraze)
ternvata dapat juga meningkatkan jumlah buah bila pemberiannya dilakukan pada
waktu vang tepat vatu pada saat curah hujan mulai berkurang karena menurut
Purbiati ef a/ (1998) mangga untuk tumbuh dan berproduksi dengan baik memer-
lukan bulan kering 4-6 bulan dengan curah hujan tahunan 1500-2000 mm/tahun,
Untuk daerah Malang yang merupakan dataran medium dengan curah hujan yang
cukup tinggi pemberian paklobutrazol pada waktu yang tepat yaitu saat curah hujan
sudah berkurang pada bulan Mei dapat dimungkinkan untuk meningkatkan pro-

duksi mangga.

Tabel 4. Jumlah buah umur 1 bulan, jumlah buah muda dan jumlah buah tua pada perlakuan

paklobutrazol.

Perlakuan Jumlah Jumlah Jumlah
buah umur 1 buah buah tua
bulan muda

Pemberian paklobutrazol bulan 20,6 c 16,6 ¢ 12,0 b

Maret

Pemberian paklobutrazol bulan 27,2 be 17,0 be 14,4 b

April

Pemberian paklobutrazol bulan Me1 52,0 a 26,0 a 226a

Kontrol (tanpa paklobutrazol) 34,2 b 20,0 b 15,6 b

Keterangabn ‘Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbedanyata pada uji
Duncan 5 %.

Sedangkan untuk pengamatan buah setelah panen yang meliputi berat per
buah, panjang buah dan lebar buah terlihat bahwa pemberian paklobutrazol tidak
berpengaruh terhadap berat per buah dan panjang buah tetapi berpengaruh
terhadap lebar buah, dimana pemberian pallobutrazol pada bulan Maret terlihat
lebih baik bila dibandingkan tanpa paklobutrazol (Tabel 5.). Rata-rata berat buah

399 gr/buah dengan panjang buah berkisar 11 - 12 cm

per tanaman berkisar 356 —
Maret

sedangkan untuk lebar buah pemberian paklobutrazol pada bulan
menunjukkan lebar buah terlebar yaitu 8,82 cm dan perbeda bila dibandingkan

tanpa paklobutrazol.
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Tabel 5. Berat per buah, Panjang buah dar
. ! an  Lebar Buah pada  Perlakus
Paklobutrazol I kuan
Perlakuan Ilh\ml por Panjang Lebar buah
. mah (gr) buah (em) (e
Pemberian paklobutrazol bulan Mavet 399,70 a 12,11 a 8 H.;"':)
Pemberian paklobutrazol bulan April I%E(.ﬁﬂ a 1 I‘(i(l i H' 16 ‘-uh
Pembenan paklobutrazol bulan Met 387,30 n IZLfI(J i 8'27 "ul)
Kontrol (tanpa paklobutrazol) 379.95 a 12.,“ a g'()r, '|
Keterangan - +tidn oy

Angkarangka yang ditkuti huruf yang sama dal: : e
Duncan 5 %. & ruf yang soma dalam kolom tidak berbedanyata pada uji

KESIMPULAN

Pemberian paklobutrazol pada saat curah hujan masih tinggi menjadi

kurax‘lg efektif karena tidak berpengaruh terhadap jumlah tunas, jumlah
malal maupun prosentase bunga jadi.

e Pemberian paklobutrazol 5 cc/liter pada bulan Mei menghasilkan jumlah
buah terbanyak dan ini merupakan teknologi pembungaan yang disarankan
untuk dataran medium yang curah hujannya cukup tinggi.

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

Dengan adanya hasil kajian ini diharapkan kendala pembungaan mangga di
daerah medium dengan curah hujan yang cukup tinggi dapat diatasi dan petam
mangga mulai tertarik menggunakan paklobutrazol dengan dosis 5 cc/liter pada
bulan Mei guna meningkatkan produksi mangganya.
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